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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model problem based 

learning yang berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan morivasi belajar 

siswa. Jenis penelitian adalah research and development atau R&D, yang merujuk 

pada pengembangan model pembelajaran Plomp. Kegiatan penelitian 

dilakukan pada tiap-tiap fase pengembangan dengan menggunakan(a) lembar 
penilaian model dan penilaian kelayakan penerapannya, (b) lembar observasi, 

(c) angket respons siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran, (d) 

angket respon guru, (e) lembar penilaian hasil belajar, dan (f) format validasi. 
Data dikumpulkan melalui observasi,  wawancara, dokumentasi dan angket. 

Data dianalisis melalui  kevalidan Model PBI-BBL. Hasil penelitian 
menemukan model PBL yang dikembangkan bersifat efektif untuk diterapkan 

dalam pembelajaran. Hasil penilaian menunjukan pemahaman  siswa sudah 
efektif, dan hasil belajar siswa juga sudah efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, dan aktivitas belajar siswa meningkat. Hasil pengamatan terhadap 

keterlaksanan model dan pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran seperti; 
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi (perilaku guru), aktivitas siswa, sistem 

pendukung, dan lingkungan belajar serta tugas-tugas pengelolaan seluruhnya 
dapat dilaksanakan dengan kategori tinggi serta direspon baik oleh guru dan 

siswa. Hasil penilaian terhadap komponen-komponen seperti; teori 
pendukung, sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi (perilaku guru), sistem 

pendukung, dan lingkungan belajar serta tugas-tugas pengelolaan seluruhnya 

berada pada kategori sangat valid. 
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Pendahuluan 

Sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Nasional tersebut, Tilaar  menyatakan bahwa  pendidikan nasional di dalam era reformasi perlu 

dirumuskan suatu visi pendidikan yang baru yaitu membangun manusia dan masyarakat madani Indonesia 
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yang mempunyai identitas berdasarkan kebudayaan nasional yang dibangun dari kebudayaan daerah yang 

tumbuh dan berkembang dari setiap suku (Trianingsih, 2017; Awaru, 2017). 

Perkembangan identitas budaya, termasuk Bugis-Makassar memiliki unsur-unsur penting dalam aktivitas 

kehidupan masyarakat, baik dalam berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya maupun dalam kehidupan 

berbangsa (Awaru, 2020).Budaya tersebut tumbuh dan berkembang di kalangan etnis Bugis-makassar, baik 

yang hidup di Sulawesi Selatan maupun yang hidup dalam perantauan.Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional agar negara dapat memajukan kebudayaan Nasional Indonesia di tengah peradaban 

dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dalam mengembangkan nilai-nilai 
budayanya.Nilai budaya sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge (S3) menjadi modal dasar dalam tata hubungan 

manusia Bugis-Makassar dengan manusia lainnya, yang akan dijadikan pedoman yang mendasari nilai-nilai 

budaya Bugis Makassar dalam proses pembelajaran (Palili, 2020; Kaharuddin & Syahrir, 2020; Zahro et al., 

2020). 

Sehubungan dengan uraian di atas,dalam proses  pembelajaran khususnya pada sekolah menengah, tidak 

hanya memperhitungkan hasil belajar, namun perlu memperhatikan faktor budaya yang mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. Disadari bahwa belum banyak ditemukan pembelajaran berdasar pada 

budaya bangsa yang selaras, demikian pula literatur pembelajaran  sekarang ini masih banyak mengadopsi 
bahan ajar dari luar, yang inheren di dalamnya budaya barat.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan  bahwa bahan ajar atau konten materi,  termasuk didalamnya 

strategi pembelajaran, pendekatan, metode pembelajaran dan sebagainya belum menyesuikandengan 

budaya setempat. Penelitian tersebut, menguraikan bahwa di setiap kelas pelajaran guru hanya mengajar 

aspek pengetahuan yang luas, namun kurang memberi pendalaman sesuai dengan budaya masyarakat 

lokal(Nofiana & Julianto, 2018; Ramadhani et al., 2019; Safruddin & Ahmad, 2020; Suryana & Ratih, 2021). 

Rendahnya prestasi siswa banyak disebabkan oleh rendahnya kemampuan menelaah terutama dalam konteks 

bahasa(Yuki, 2019; Nurjayanti et al., n.d.). Hal ini disebabkan oleh perbedaan bahasa dan budaya yang 

melatar belakangi dimana mereka berada, terutama karena ada perbedaan dalam ortografi, morfologi, 

sintaksis, dan pola wacana (Adriana, 2018).  

Pengembangan pembelajaranberbasis budaya lokal akan terintegrasi dalam bahan ajar dan proses 

pembelajaran, sehingga diharapkan pembelajaran berlangsung dari awal sampai akhir betul-betul 

mencerminkan budaya lokal khususnya budaya Bugis-Makassar. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran 

yang maksimal, peran guru dalam memberikan materi bermuatan budaya sangat penting(Rezkiana & Torro, 

2019; Zukmadini et al., 2021; Torro et al., 2021). Misalnya dalam proses pembelajaran, siswa akan diajarkan 

bagaimana menghargai orang tua dan guru, menyayangi sesama manusia dan mencintai alam sekitarnya. 
Nilai-nilai budaya yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah budaya, sipakainga’, sipakalebbi dan 

sipakatau yang dijadikan dasar dalam proses pembelajaran.  

Konsep Sipakatau (saling memanusiakan/menghargai), Sipakalebbi (saling menghormati) dan Sipakainge 

(saling mengingatkan) merupakan suatu konsep yang dianut dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan 

khususnya dalam masyarakat Bugis-Makassar (Badewi, 2019; Qamar et al., 2017). Namun menurut Gising 

konsep ini bagi orang Bugis-Makassar seolah-olah lenyap ditelan bumi karena ketidak-mampuan manusia 

untuk membedakan antara perilaku yang terhormat dan terpuji dengan perbuatan hina dan tak bermartabat 

(Hasyim, 2020). Mereka juga tidak peduli atau tidak mampu membedakan antara perbuatan yang mulia dan 

nista. Hampir setiap hari dapat disaksikan di televisi terjadinya perkelahian antara siswa-siswa, antara anak-

orang tua, perang kelompok, dan sebagainya. Ini merupakan suatu budaya baru yang terbentuk menjadi 

budaya kebiasaan (cultural habitation) dengan meninggalkan budaya lama yaitu budaya luhur dari nenek 
moyang kita, yaitu budaya sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge (S3). 

Nilai-nilai budaya tersebut di atas sangat dibutuhkan untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran karena 

selain dapat mengembangkan kompetensi keterampilansiswa juga  dapat memotivasi siswa untuk mencapai 

prestasi yang diinginkan (Komariah, 2018; Wahab, 2021).Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran  yang diharapkan dapat melibatkan faktor sosial budaya dimana siswa berada. Sejalan dengan 

hal tersebut,Untuk menemukan wajah ke-Indonesia-an dalam pendidikan, maka diperlukan penelitian untuk 

memenuhi nilai-nilai dan orientasi budaya daerah yang memiliki nilai positif melalui praktek pendidikan. 

Selain proses pembelajaran yang diintegrasikan nilai-nilai budaya Bugis Makassar, bahan ajar yang terdapat 

pada produk tersebut di isi dengan materi budaya Bugis Makassar tentang makanan, cerita rakyat, tempat 

bersejarah, objek wisata dan lain-lain sebagainya.Penggunaan model pembelajaran ini untuk memudahkan 

siswa dalam mempelajari dan menguasai materi.Selain itu, dari sudut padang budaya, budaya Bugis Makassar 

yang tercakup dalam materi akan bisa disosialisasikan ke dunia luar lewat pembelajaran tersebut. Sosialisasi 
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ini akan membuat budaya Bugis Makassar dikenal oleh masyarakat nasional dan internasional yang pada 

akhirnya bisa mendukung perkembangan budaya global.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti berkesimpulan bahwa salah satu 

faktor penting yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran  agar supaya siswa lebih termotivasi 

dalam belajar adalah mengintegrasikan materi pembelajaran dengan budaya lokal dan dan nilai-nilai budaya 
lokal seperti sipakatau, sipakainge, dan sipakalebbi yang akan dikemas menjadi sebuah model pembelajaran yang 

disebut model PBI-BBL.  

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development atau R & D), yaitu suatu 

proses yang dilakukan secara ilmiah untuk menghasilkan produk berupa suatu model atas dasar hasil 

penelitian(Winarni, 2021; Zakariah et al., 2020).  Pengembangan model pembelajaran merujuk pada model 

Plomp (1997)  dengan pertimbangan mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan yang lainnya, 

yaitu; (1) dapat digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran sekaligus mengembangkan perangkat 

pembelajaran, yang meliputi: buku guru, buku siswa & lembar kegiatan siswa (LKS), rencana 

pelaksanaan pembelajaran, (RPP), tes hasil belajar (THB) dan motivasi (2) langkah-langkah yang 

digunakan sistematis dan singkat, dan (3) keterkaitan setiap tahap pengembangan menunjukkan sangat 

jelas.Pengembangan model pembelajaran pada penelitian ini mengadaptasi model pengembangan 

Plomp (1997), yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: (1) fase-1 investigasi awal, (2) 

fase-2 perancangan, (3) fase-3 realisasi/konstruksi, (4) fase-4 tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) fase-5 

implementasi. Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut ini diuraikan secara berturut-turut kegiatan 

yang dilakukan pada tiap-tiap fase pengembangan.Instrumenyang dikembangkan adalah(a) lembar 

penilaian model dan lembar penilaian kelayakan penerapannya, (b) lembar pengamatan(observasi), (c) angket 

respons siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran, (d) angket respons guru, (e) lembar penilaian 

hasil belajar, dan (f) format validasi. Data dikumpulkan melalui observasi,  wawancara dan dokumentasi dan 

angket. Data dianalisis melalui  kevalidan Model PBI-BBL. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pengembangan model Problem Based Learning dengan berbagai 

perangkat pendukung ini melalui tahap validasi untuk memberikan jaminan kualitas sehingga dapat diketahui 

hasil pengembangannya. Peneliti memperoleh hasil penilaian produk dari dua validator ahli. Validator tidak 

hanya memberikan saran kepada peneliti, tetapi juga memberikan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan sesuai dengan instrument penilain yang disediakan. Peneliti selanjutnya merevisi hasil kerja 

sesuai dengan umpan balik baik berupa saran maupun komentar yang diperoleh dari validator serta hasil dari 

pengolahan data validasi. 

Validator memberikan penilaian terhadap buku model Problem Based Learning, buku guru, buku siswa, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket motivasi, tes hasil belajar soal essay dan pilihan ganda, 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikembangkan. Penilaian yang diperoleh dari validator kemudian 

dianalisis untuk mengetahui nilai kevalidan dari perangkat yang dikembangkan tersebut. Adapun hasil 

penilaian validator diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Penilaian Validasi terhadap Buku Model PBL 

No. Aspek yang dinilai Skor rata-rata Keterangan 

1. Teori-teori pendukung 4,43 Valid  

2. Sintaks 4,43 Valid 

3.  Sistem Sosial 4,42 Valid  

4. Prinsip Reaksi (Perilaku Guru) 4,36 Valid 

5. Sistem Pendukung 4,62 Sangat Valid 

6. Dampak Instruksional dan Pengiring 4,36 Valid 

7. Pelaksanaan Pembelajaran 4,50 Sangat Valid 

8. Lingkungan Belajar dan Tugas-Tugas Pengelolaan 4,42 Valid 

9. Evaluasi 4,10 Valid 

Rata-rata 4,40 Valid 
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Observasi aktivitas siswa mengikuti model PBI-BBL diambil dengan menggunakan angket. Jumlah guru 

yang melakukan observasi aktivitas siswa mengikuti model PBI-BBL sebanyak 1 orang. Pengambilan data 

diambil sebanyak tiga kali pada waktu yang berbeda. Angket ini memuat sembilan aspek aktivitas siswa saat 

mengikuti model PBL. Pengolahan data hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Kategori Aktivitas Siswa 
Penilaian 

Ya Tidak 

1 Mendengarkan penjelasan guru 3 0 

2 Memperhatikan penjelasan guru 3 0 

3 Membaca buku siswa 1 2 

4 Menyampaikan pendapat kepada guru 3 0 

5 Menyelesaikan soal-soal pada LKS 3 0 

6 Bertanya kepada guru 3 0 

7 Bertanya kepada teman 3 0 

8 Menarik Kesimpulan 3 0 

9 Perilaku yang relevan dengan Model PBI berbasis budaya lokal 0 3 

Total Nilai 22,00 5,00 

Total Akhir 81,48 18,52 

 

Berdasarkan pengolahan data hasil angket ini, diperoleh bahwa dari kesembilan aspek, hanya 1 aspek yang 

mendapat penilaian tidak. Responden memberikan penilaian Ya lebih dari 80% dimana aktivitas siswa 

mengikuti PBI-BBL dapat dikatakan positif. Kemudian dengan melihat hasil pengolahan data, total nilai akhir 

yang mendapat penilaian Ya adalah 81,48 dimana jika ditinjau dari pengkategorian nilai berada pada 80< 

81.48 ≥100 (80< x ≥100) dengan kategori sangat setuju. 

Ditinjau dari aspek teori pendukungnya, Model PBL dinyatakan valid. Aspek-aspek yang dinilai dalam 

suatu Model yaitu adanya, teori pendukung, Sintaks, Sistem Sosial, Prisip reeaki (perilaku Guru), Sistem 

pendukung, Dampak Instruksional dan pengiring, Pelaksanaan Pembelajaran, Lingkungan Belajar dan Tugas-

Tugas Pengelolaan serta evaluasi.  Hal ini sejalan dengan pendapat Joyce & Showers yang menyatakan bahwa 

lima komponen penting sebagai uraian dari suatu model pembelajaran yaitu (1) Sintaks, (2) Sistem Sosial, (3) 

Prinsip-prinsip reaksi (4) Sistem pendukung dan (5) dampak instruksional dan dampak pengiring(Khery et al., 

2018; Wibowo, 2020; Zubaidah & UM, 2017).  Model PBL dilakukan dengan mengacu pada model Plomp 

(1997) yang terdiri dari lima fase yaitu 1) fase preliminary inverstigation, 2) fase perancangan, 3) fase 

realisasi/konstruksi 4) fase test dan revisi dan 5) fase implementasi(Mahanal & Zubaidah, 2017; Oktaviani, 

n.d.).  

Pada fase awal disimpulkan bahwa perlu dilakukan pengembangan model pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Pengembangan dilakukan berdasarkan materi bacaan yang 
sesuai dengan budaya local dan nilai-nilai budaya lokal yang berdasar pada nilai-nilai sipakatau, sipakainga, dan 

sipakalebbi yang ada dalam setiap proses pembelajaran.  Budaya lokal yang kembangkan pada penelitian ini 

adalah budaya sipakatau, sipakainga dan sipakalebbi (S3) yang merupakan aturan budaya Bugis Makassar dalam 

hubungan sosial antar individu, keluarga, masyarakat dan alam sekitarnya dalam memecahkan masalah 

kehidupan  Konsep S3 diterapkan dalam memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, 

dan menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan 

siswa, berikan penilaian dan berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, dan ciptakan persaingan dan 

kerja sama yang dapat memberikan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

Djamarah menyatakan, interaksi yang bersumber dari budaya (lingkungan budaya siswa) dapat diubah 

menjadi interaksi yang bernilai edukatif, yakni interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk 

mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang (HYANGSEWU, 2019; Manullang, 2019). Kebiasaan siswa 

yang secara pasif menerima ilmu pengetahuan dan kebiasaan guru yang terlalu mendominasi siswa dalam 

pembelajaran yang sangat tidak relevan dengan tuntutan pembelajaran dan tuntutan masa depan, dapat 

diubah melalui pola interaksi sosial bersumber dari budaya Bugis Makassar, yaitu pola interaksi sosial 
sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge sebagai  didikan leluhur Bugis Makassar yang pada intinya membelajarkan 

siswa mandiri, bermusyawarah dalam pembelajaran, saling berbagi pengetahuan, saling mengingatkan dan  

saling menghormati.  
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Teori-teori belajar  (Woolfolk,2009) yang digunakan dalam proses pengembangan model PBI-BBL adalah 

1) teori belajar psikologi Piaget 2) teori Konstruktivisme 3) teori Vygotsky, dan 4) teori Bruner. Menurut 

Piaget anak beradaptasi dengan lingkungannya pada saat dia belajar.  Jika diadapatasi dalam pembelajaran 

lingkungan dapat menjadi setting untuk perkembangan siswa. Dalam pembelajaran  lingkungan kelas maupun 

sekitarnya dimanfaatkan sedemikian rupa agar menawarkan berbagai kesempatan bagi keterlibatan dan 

kreativitas siswa. Teori konstruktivisme menganjurkan siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran atau 

pembelajaran berpusat pada siswa. Berkaitan dengan hal ini maka dalam model PBI-BBL guru 

membangkitkan rasa sipakalebbi agar siswa tidak merasa sombong dengan apa yang telah mereka temukan 

atau dapatkan dan membangkitkan rasa sipakainga sebagai unsur pendorong bagi siswa untuk melakukan yang 

terbaik saat belajar bersama.   Interaksi antara siswa dan siswa serta antara siswa dan guru, dan siswa dengan 

lingkungannya terjadi dalam suasana yang kondusif. Suasana kondusif ini terjadi jika sipakatau dalam diri 

siswa muncul untuk membangkitkan semangat berprestasi.   

Sistem sosial Model problem based learning dikembangkan dalam bentuk petunjuk kepada guru dan siswa 

begaimana proses komunikasi dalam pembelajaran.Bahwa dalam proses pembelajaran, perlu adanya 

komunikasi yang jelas antara guru dengan siswa yang dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Kegagalan pembelajaran dalam mencapai tujuannya dapat disebabkan karena lemahnya sistem komunikasi 

atau hubungan antara guru dengan siswa. Selanjutnya ada 3 pola komunikasi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa, yaitu (1) komunikasi sebagai aksi atau 

komunikasi satu arah, (2) komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah, dan (3) komunikasi 

transaksi atau komunikasi banyak arah. 

Sistem sosial yang paling menonjol adalah peranan guru dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan 

serta mengarahkan siswa dalam  kerja kelompok, serta membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

pelajaran. Guru memiliki peran untuk mengarahkan siswa menggunakan unsur-unsur budaya (Bugis-

Makassar) dalam kegiatan belajar baik kegiatan invidual maupun kegiatan kerjasama dalam kelompok. 

Bagaimana guru selalu mengingatkan siswanya untuk saling membantu dalam kebaikan khususnya bagi siswa 
yang mempunyai kemampuan lebih dapat membantu siswa yang lain sebagai wujud nilai budaya sipakainga. 

Dalam kegiatan berkelompok, tentu saja masing-masing siswa memiliki pemikiran atau pendapat sendiri, 

berarti siswa dihargai untuk saling menghargai perbedaan. Dalam kegiatan ini, guru mengarahkan siswanya 

untuk  bekerjasama saling menguntungkan antar siswa dalam kelompok sebagai wujud dari unsur budaya 
sipakainga’, dan norma saling menghargai antara satu dengan yang lain sebagai wujud sipakalebbi dan sipakatau’ 

dengan memberi kesempatan pada setiap siswa untuk berpendapat. 

 

Simpulan 

Model Problem Based Learning yang dikembangkan bersifat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hasil 

penilaian terhadap menunjukan pemahaman  siswa dalam mendapatkan nilai 70,33 efektif, dan hasil belajar 

siswa sebanyak 89.21 efektif meningkatkan hasil belajar, dan aktivitas belajar siswa meningkat. Hasil penilaian 

terhadap komponen-komponen seperti; teori pendukung, sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi (perilaku guru), 

sistem pendukung, dan lingkungan belajar serta tugas-tugas pengelolaan seluruhnya berada pada kategori 

sangat valid.Model PBL yang dikembangkan bersifat praktis dipergunakan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Hasil pengematan terhadap keterlaksanan model dan pengelolaan dan 

pelaksanaan pembelajaran seperti; sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi (perilaku guru), aktivitas siswa, sistem 

pendukung, dan lingkungan belajar serta tugas-tugas pengelolaan seluruhnya dapat dilaksanakan dengan 

kategori tinggi serta direspon baik oleh guru dan siswa.   
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